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Abstract
Received: Implementasi strategi operasional dan pemeliharaan preventif
Revised: pada alat Rubber Tyred Gantry (RTG) di pelabuhan memiliki dampak
Accepted: positif yang signifikan terhadap keandalan, efisiensi operasional, dan

keselamatan lingkungan kerja. Melalui perawatan rutin dan pemantauan
berkala, risiko kerusakan dan kegagalan sistem dapat diminimalkan,
yang pada gilirannya mengurangi downtime yang tidak terduga dan
meningkatkan ketersediaan alat secara keseluruhan. Selain itu,
penerapan strategi ini juga membawa manfaat berupa pengendalian
biaya yang lebih baik dan peningkatan produktivitas operasional
pelabuhan. Keberhasilan strategi ini bergantung pada komitmen dan
kedisiplinan dalam penerapannya, serta kerjasama antara departemen
operasional dan pemeliharaan. Temuan ini menegaskan pentingnya
strategi preventif dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan
operasional pelabuhan.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim dan sebagian besar wilayahnya terdiri
dari perairan. Oleh karena itu, transportasi laut merupakan salah satu alat
transportasi terpenting di Indonesia. (Siti Sahara and Aprilia 2023). Karena
Indonesia merupakan titik transit jalur perdagangan global, peran pelabuhan di
negara kepulauan ini sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Pelabuhan merupakansarana penting bagi transportasi perairan baik sungai, danau
maupun di laut. (Dhiwa et al. 2023) (Astuti et al. 2023). Pelabuhan sebagai tempat
yang memiliki aktivitas tinggi yang terdapat segala proses transaksi keluar dan
masuk barang ataupun orang. Adapun Pelabuhan yang melakukan kegiatan bongkar
muat barang yang disebut Pelabuhan Peti Kemas (Kurniawati, 2019). Dalam
Pelabuhan peti kemas terdapat alat-alat berat untuk memudahkan perpindahan dan
pengangkutan peti kemas baik dari dan ke kapal, ataupun proses pemindahan peti
kemas dari tempat penumpukan ke truk pengangkut peti kemas. Faktor-Faktor
Penyebab Keterlambatan Bongkar Muat Barang Impor: Diketahui bahwa faktor
terbesar yang menyebabkan keterlambatan bongkar muat barang impor adalah
kondisi peralatan. Untuk itu perusahaan bongkar muat harus memperhatikan
kondisi peralatan kapalnya, baik dari segi perawatan, perbaikan, maupun jumlah
peralatannya.
Pada proses pemindahan peti kemas di tempat penumpukan terdapat alat berat
khusus yaitu Rubber Tyred Gantry. Rubber Tyred Gantry atau RTG (Safira Safira
et al. 2023) (Ruslin, 2021).
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Dalam operasional dan pemeliharaan alat Rubber Tyred Gantry (RTG)
menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam menjaga efisiensi dan produktivitas
aktivitas Pelabuhan Peti Kemas. Dalam hal pemeliharaan, perbaikan, (RTG) yang
merupakan alat utama dalam kegiatan bongkar muat.Sehingga dapat memenuhi
pelayanan bongkar muat barang impor secara efektif dan efisien (Sahara 2023).
Pada rantai distribusi barang, keandalan dan kinerja optimal dari RTG sangat
menentukan kelancaran operasi bongkar muat di pelabuhan. Dengan meningkatnya
arus perdagangan dunia, terutama dalam industri maritim, pentingnya strategi
pengoperasian dan pemeliharaan preventif untuk RTG semakin menjadi fokus
utama. Penerapan strategi operasional dan pemeliharaan preventif menjadi hal yang
krusial dalam memastikan bahwa RTG dapat beroperasi secara optimal tanpa
gangguan yang tidak terduga dengan kinerja yang memuaskan. Karena kinerja dari
suatu alat menjadi faktor utama dalam membantu Pelabuhan mencapai keberhasilan
dari aktivitas bongkar muat (Marpay & Rahayunigsih, 2022). Dengan hal itu perlu
adanya perawatan secara berkala dan mengantisipasi potensi kerusakan sebelum
terjadi, pelabuhan dapat mengurangi risiko downtime yang berpotensi merugikan.
Langkah-langkah preventif ini juga membantu dalam memperpanjang umur pakai
alat RTG dan menghindari biaya perbaikan yang mahal.

Perawatan dan perbaikan yang baik membawa keuntungan finansial
(Dimas Suryadi, llham Mumtaz, and Bagus Hartawan 2023) Strategi perawatan
preventif juga berkontribusi pada peningkatan keamanan di pelabuhan. Dengan
memastikan bahwa setiap komponen RTG berfungsi dengan baik, risiko kecelakaan
dan kerusakan lingkungan dapat diminimalkan. Ini penting tidak hanya untuk
melindungi aset pelabuhan, tetapi juga untuk menjaga keselamatan pekerja dan
lingkungan sekitarnya. Pengoptimalan kinerja RTG juga menjadi tujuan utama dari
strategi pengoperasian dan pemeliharaan preventif. Dengan mengoptimalkan
penggunaan energi, memperbaiki efisiensi operasional, dan mengurangi waktu
henti, pelabuhan dapat meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Hal ini
menjadi semakin penting dalam menghadapi persaingan ketat di pasar logistik
global.

Strategi pengoperasian dan pemeliharaan preventif yang efektif untuk
meningkatkan keandalan dan kinerja alat Rubber Tyred Gantry (RTG) di
pelabuhan. Dengan memahami pentingnya penerapan strategi ini dan
menerapkannya secara tepat, diharapkan pelabuhan dapat mencapai efisiensi
operasional yang lebih tinggi dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mengoptimalkan rantai pasok perdagangan internasional.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi literatur. Studi
literatur merupakan metode pengumpulan data dari berbagai referensi yang terkait
dan relevan dengan penelitian yang dikaji. Data referensi terdiri dari sumber data
primer dan sumber data sekunder seperti jurnal, buku, artikel, laporan penelitian
dan berbagai jenis sumber informasi yang didapatkan pada situs internet. Studi
literatur ini digunakan untuk mengetahui strategi operasional dan perawatan
preventif pada RTG dengan melakukan perencanaan strategi dalam pengelolaan.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis studi kasus dengan memahami lebih
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dalam mengenai data dan teori yang relevan dengan penelitian dalam menunjang
keberhasilan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi strategi pengoperasian dan pemeliharaan preventif pada alat
Rubber Tyred Gantry (RTG) di pelabuhan memiliki dampak signifikan terhadap
keandalan dan kinerja peralatan tersebut. karena itu, pemeliharaan dan pemeriksaan
peralatan bongkar muat secara berkala harus dilakukan untuk mengurangi risiko
kecelakaan selama operasi penanganan kargo. Memastikan peralatan bongkar muat
dalam kondisi baik dan aman akan membantu meminimalkan risiko kecelakaan
industri pada saat operasi bongkar muat di pelabuhan. Hal ini dapat dicapai dengan
melakukan pemeriksaan rutin terhadap peralatan bongkar muat untuk memastikan
peralatan tersebut dalam kondisi baik dan aman untuk digunakan. Perawatan rutin
juga memastikan peralatan bongkar muat Anda selalu dalam kondisi baik dan siap
digunakan. Perawatan yang dilakukan dapat berupa pembersihan, pelumasan, dan
penggantian komponen yang rusak.(Keselamatan Transportasi Jalan et al.
2022)(Siti Sahara and Putri 2023)

RTG sebagai alat angkat yang dapat memindahkan kontainer dari truk ke area
penyimpanan. Berdasarkan (Marpay & Rahayunigsih, 2022) pada proses
pemindahan kontainer dilakukan melalui tiga komponen utama RTG :

1. Gantry yang melakukan pergerakan ke kiri dan ke kanan saat melakukan
pemindahan

2. Spreader adalah penjepit kontainer yang menaikkan dan menurunkan

3. Trolley yang melakukan pergerakan maju mundur saat melakukan pemindahan

Penggunaan RTG memiliki prosedur dalam pengoperasiannya. Seorang
operator mengoperasikan RTG dari kabin kontrol. Saat truk berhenti di bawah
RTG, posisi truk disesuaikan dengan spreader untuk pengangkatan kontainer.

Kinerja operasional RTG juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Dengan menerapkan strategi pemeliharaan preventif yang tepat, efisiensi
operasional dapat ditingkatkan melalui penggunaan energi yang lebih efisien,
peningkatan produktivitas, dan pengurangan waktu henti yang tidak terencana. Hal
ini berdampak langsung pada kemampuan pelabuhan untuk menangani volume
barang yang lebih besar dengan lebih efisien. Penggunaan strategi operasional dan
pemeliharaan preventif juga membawa manfaat dalam hal pengendalian biaya.
Meskipun memerlukan investasi awal dalam perawatan rutin dan pemeliharaan,
namun biaya yang dikeluarkan jauh lebih kecil dibandingkan dengan biaya
perbaikan atau penggantian komponen yang rusak akibat kurangnya perawatan
preventif. Dengan demikian, pelabuhan dapat menghemat biaya jangka panjang dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya.

RTG harus dilakukan pengecekan kondisi ban, bensin, serta kondisi peralatan
yang menyebabkan keterlambatan sebesar 11%.(Siti Sahara 2022)Menurut
(Pradana et al., 2018) perawatan RTG dibagi menjadi 3 yang disesuaikan dengan
kondisi dari komponen. Perawatan tersebut yaitu :

1.  Tugas Perawatan Terjadwal Berdasarkan Kondisi

Prioritas utama dalam perawatan adalah memprediksi penurunan Kkinerja
peralatan sebelum kegagalan fungsi terjadi. Ini melibatkan pemantauan oleh
operator untuk memprediksi komponen yang akan gagal.
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2.  Tugas Perawatan Terjadwal untuk Restorasi

Perawatan dilakukan untuk memperbaiki komponen yang masih dapat
diperbaiki, seperti arus kumparan generator yang tidak seimbang atau keausan pada
drum sling. Ini lebih ekonomis daripada penggantian komponen baru.

3. Tugas Perawatan Terjadwal untuk Pembuangan

Jika komponen rusak tidak dapat diperbaiki atau biayanya hampir sama atau
lebih besar daripada penggantian, atau jika perbaikan membutuhkan waktu lama
dan tidak menjamin pemulihan fungsi, maka komponen tersebut akan diganti.
Contohnya termasuk kerusakan pada injector engine, kabel PLC yang putus, dan
kerusakan pada sensor dan switch.

Perawatan ini juga berkontribusi pada peningkatan keamanan di lingkungan
kerja. Dengan memastikan bahwa alat RTG dalam kondisi optimal, risiko
terjadinya kecelakaan kerja dapat dikurangi secara signifikan. Oleh karena itu,
pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan bongkar muat secara berkala harus
dilakukan untuk mengurangi risiko kecelakaan selama operasi penanganan kargo.
Memastikan peralatan bongkar muat dalam kondisi baik dan aman dapat
meminimalkan risiko kecelakaan industri pada saat operasional bongkar muat di
pelabuhan. Hal ini mencakup baik keamanan pekerja maupun pengurangan potensi
kerusakan lingkungan akibat insiden atau kegagalan peralatan.(Siti Sahara and Putri
2023)

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan strategi operasional dan
pemeliharaan preventif bergantung pada komitmen dan kedisiplinan dalam
penerapannya. Pelabuhan perlu mengembangkan jadwal perawatan rutin yang
teratur, serta melibatkan personel yang terlatih dan berkualitas dalam pelaksanaan
tugas tersebut. Penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan efektivitas strategi
ini. Sistem pemantauan terkini dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi
masalah secara dini, sehingga tindakan korektif dapat diambil sebelum masalah
tersebut berkembang menjadi sesuatu yang lebih serius.

Kerjasama antara departemen operasional dan pemeliharaan juga sangat
penting. Komunikasi yang baik antara kedua departemen ini memungkinkan untuk
pertukaran informasi yang lancar mengenai kondisi alat RTG dan langkah-langkah
yang diperlukan untuk memastikan kinerja optimal. Sebab penting untuk
melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas strategi yang diterapkan. Dengan
menentukan sejauh mana pelabuhan dapat mengidentifikasi area-area di mana
perbaikan atau penyesuaian diperlukan untuk meningkatkan efektivitas strategi
pengoperasian dan pemeliharaan preventif.(S. Sahara and Putriyani 2023)

Bahwa penerapan strategi operasional dan pemeliharaan preventif merupakan
langkah yang krusial dalam meningkatkan keandalan dan kinerja alat Rubber Tyred
Gantry (RTG) di pelabuhan. Dengan komitmen yang tepat dan penerapan yang
konsisten, pelabuhan dapat memperoleh manfaat yang signifikan dalam hal
efisiensi operasional, keandalan peralatan, dan keselamatan lingkungan kerja.

SIMPULAN

Penerapan strategi pengoperasian dan pemeliharaan preventif pada alat
Rubber Tyred Gantry (RTG) di pelabuhan menghasilkan peningkatan yang
signifikan dalam keandalan dan kinerja peralatan. Melalui perawatan rutin dan
pemantauan berkala, risiko kerusakan dan kegagalan sistem dapat diminimalkan,
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mengurangi downtime yang tidak terduga dan meningkatkan ketersediaan alat
secara keseluruhan. Selain itu, strategi ini juga menghasilkan efisiensi operasional
yang lebih tinggi, pengendalian biaya yang lebih baik, dan peningkatan
keselamatan lingkungan kerja. Keberhasilan strategi ini tergantung pada komitmen
dan kedisiplinan dalam penerapannya, serta kerjasama antara departemen
operasional dan pemeliharaan. Evaluasi teratur diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas strategi ini. Temuan ini menunjukkan pentingnya strategi preventif
dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan operasional pelabuhan, dengan
implikasi signifikan terhadap efisiensi, keandalan, dan keselamatan.
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